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ABSTRACT 
 
Heny Kusumayanti, Vita Paramita, Wahyunimgsih, RizkaAmalia, Vynda Dindasari Siregar, Nurul 
Pudiastuningtyas, in this paper explain that soap is used as a cleaning agent. Hand sanitizer is a hand sanitizer 
which makes it easy and can be carried out by PKK mothers and the community. The purpose of this liquid 
handwashing soap training and practice is to provide knowledge and appropriate technology to the PKK 
mothers in Tembalang Pesona Asri RT I RW IV Kramas Semarang, in addition to making their own liquid 
handwashing for self consumption can also be sold so can increase income. The result of this activity is liquid 
hand washing soap which is red, has a fragrant odor and when used does not cause roughness in the hand. 
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PENDAHULUAN 
Sabun adalah bahan yang berasal dari 
minyak alami atau lemak bereaksi dengan soda 
kaustik dalam prosesnya dikenal sebagai reaksi 
penyabunan atau saponifikasi 
[1]
. Kebutuhan sabun 
yang dipakai setiap harinya membutuhkan biaya 
[2]
. 
Proses pembuatan sabun sebenarnya tidak sesulit 
yang dibayangkan
 [3]
. 
Manfaat sabun sebagai bahan pembersih 
berkaitan dengan sifat surfaktan yang terkandung 
didalamnya. Surfaktan adalah molekul yang 
memiliki gugus polar yang suka air (hidrofilik) 
sekaligus gugus non polar yang suka lemak/minyak 
(lipofilik), sehingga kedua gugus tersebut dapat 
mempersatukan campuran yang mengandung 
minyak dan air untuk dapat dihilangkan dengan air 
[4].
 
Sabun cair pembersih tangan merupakan 
sabun untuk pembersih dibuat menggunakan proses 
saponifikasi menggunakan penambahan zat lain 
ataupun tanpa penambahan zat lain yang tidak 
menimbulkan iritasi kulit tangan 
[5].
 
Masyarakat modern sekarang ini biasanya 
lebih praktis  menggunakan sabun cuci tangan cair 
dalam kemasan kecil yang mudah dibawa kemana-
mana. 
Tujuan dilaksanakannya pengabdian kepada 
masyarakat ini untuk memberi bekal kepada ibu-ibu  
PKK Di Tembalang Pesona Asri RT I RW IV 
Kramas Semarang dengan ilmu dan teknologi tepat 
guna, dapat menambah pendapatan ibu-ibu PKK 
dengan cara memberikan  pelatihan dan praktek 
pembuatan sabun cuci tangan cair. 
Adapun manfaat pengabdian masyarakat ini 
adalah  memberikan pengetahuan tentang 
pembuatan sabun cuci tangan cair, cara aplikasi 
tentang pembuatan sabun cuci tangan cair sehingga 
lebih bermanfaat dan mempunyai nilai lebih. 
 
BAHAN DAN METODE 
Bahan-bahan dalam pembuatan sabun cuci 
tangan cair  ini di beli dari PT. Multi Kimia Raya, 
Semarang. 
Bahan yang digunakan adalah HEC 
(Hydroxy Ethyl Cellulose) 2 gr, Texapon 70 
sebanyak 125 gr, NaCl 20 gr, Comperland CDE 10 
cc, Citric Acid  2 gr, Sodium Benzoat 2 gr, Sanisol 
2 cc, Lemon Aroma (tergantung selera) 3 cc, 
Pewarna merah (tergantung selera) 1 gr, Air 850 cc. 
Metode pembuatan : air 200 cc ditambah  
HEC ditambah  NaCl  kemudian diaduk sampai 
larut, masukkan Texapon 70 kemudian diaduk 
sampai rata, setelah rata kemudian ditambah 
Comperland CDE diaduk rata, air 650 cc ditambah 
Sodium Benzoat ditambah Citrid Acid ditambah 
Sanisol kemudian ditambah warna merah kemudian 
diaduk sampai homogen.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
diawali dengan paparan materi. Mengenalkan alat-
alat dan bahan yang digunakan serta cara kerja 
dalam pembuatan sabun cuci tangan cair.  
Kemudian dilanjutkan dengan melakukan praktek 
langsung pelatihan pembuatan sabun cuci tangan 
cair, dimana ibu-ibu PKK ikut serta berperan aktif 
dalam pembuatan sabun cuci tangan cair ini. Hasil 
dari pelatihan pembuatan sabun cuci tangan cair ini 
berupa sabun cuci tangan cair berwarna merah, 
berbau harum, tidak membuat kasar tangan apabila 
sabun cuci tangan cair ini dipakai.  Selain 
digunakan untuk keperluan sehari-hari, sabun cuci 
tangan cair  ini  juga dapat dipasarkan sehingga 
dapat menambah pendapatan. 
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Gambar 1. Kegiatanpelatihan 
 
 
Gambar 2. Sabuncair 
 
 
Gambar3. Fotobersamapesertapelatihan 
 
KESIMPULAN 
Sabun cuci tangan cair yang didapat dari  
pelatihan ini berwarna merah, bau harum, apabila 
dipakai tidak menyebabkan kasar di tangan.  
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